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Abstrak

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh suplementasi ekstrak daun kelor (Moringa oleifera) terhadap kualitas makroskopis
spermatozoa ayam kampung. Penelitian ini menggunakan 15 ekor ayam kampung jantan berumur + 1 tahun dibagi secara acak dalam 3
kelompok perlakuan. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 5 ulangan. Sebelum
diberi perlakuan, seluruh ayam diadaptasikan selama 1 minggu dan hanya diberi pakan komersil dan air minum. Perlakuan diberikan
secara oral pada pagi hari selama 45 hari dan terdiri dari P1 : Ekstrak Daun Kelor 3 ml, P2 : Ekstrak Daun Kelor 6 ml, dan P3 : Ekstrak
Daun Kelor 9 ml. Setelah dipelihara dan diberi perlakuan selama 45 hari, dilakukan penampungan sperma. Teknik penampungan sperma
pada ayam dilakukan dengan menggunakan metode massage (metode pemijatan) pada bagian punggung ayam. Sperma yang telah
ditampung kemudian diperiksa kualitasnya di Laboratorium. Parameter yang diukur yaitu kualitas sperma secara makroskopis meliputi
volume, pH, warna, konsistensi, dan bau sperma. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian suplementasi ekstrak daun kelor tidak
berbeda nyata terhadap volume, pH, warna, konsistensi, dan bau sperma (P>0,05) tetapi seluruh kualitas sperma yang diperoleh setelah
pemberian ekstrak daun kelor termasuk dalam kategori yang normal dan baik.
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1. Pendahuluan

Kebutuhan kedelai dalam negeri mengalami
peningkataan tiap tahunnya, namun tidak berbanding
lurus dengan peningkatan produksi. Kekurangan pasokan
kedelai harus dicukupkan dengan melakukan impor. Data
Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan impor kedelai
Indonesia sepanjang semester 1/2020 mencapai 1,27 juta
ton (BPS, 2020).

Peningkatan  produksi  kedelai harus terus
diupayakan dengan perbaikan komponen teknologi
budidaya. Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam
budidaya kedelai adalah kualitas benih. Rendahnya
produksi dan produktifitas kedelai tersebut salah satunya
disebabkan oleh penggunaan benih. Faktor yang dapat
menurunkan produksi kedelai adalah kemunduran benih
akibat lamanya penyimpanan. Semakin lama
penyimpanan benih maka kemungkinan penurunan
mutunya akan semakin tinggi apalagi jika tidak ditunjang
dengan teknologi penyimpanan yang baik (Arif dan
Saenong, 2006). Selain itu, adanya gangguan penyakit
terutama pada fase perkecambahan juga dapat disebabkan
oleh patogen yang terbawa benih karena benih sangat
berpotensi menjadi sumber penyebaran patogen (Sutariati,
2009).

Teknik pengendalian kemunduran benih dan
gangguan penyakit akibat patogen pada benih kedelai
dapat dilakukan dengan invigorasi benih. Invigorasi benih
adalah perlakuan untuk meningkatkan vigor benih yang
ditunjukkan  dengan peningkatan atau perbaikan
performansi benih baik secara fisiologis maupun biokemis
dengan perlakuan benih pasca panen maupun sebelum
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tanam (Ruliyansyah, 2011). Teknik invigorasi ini dapat
dipadukan dengan penggunaan agen hayati khususnya
mikroba tanah yang dapat berasosiasi secara alami dan
sinergis dengan tanaman inang. Agen hayati dapat
berperan untuk menguatkan dinding sel, sehingga tanaman
dapat terhindar dari serangan dan penyebaran pathogen
(Permadi, et al., 2015).

Berdasarkan hal tersebut diatas, diperoleh suatu
pemikiran untuk melakukan penelitian tentang “Efektivitas
Beberapa Metode Matriconditioning Benih Kedelai
(Glycine max L. Merrill).

3. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan 15 ekor ayam kampung

jantan berumur + 1 tahun dibagi secara acak dalam 3
kelompok perlakuan. Penelitian ini menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3
perlakuan dan 5 ulangan. Sebelum diberi perlakuan,
seluruh ayam diadaptasikan selama 1 minggu dan hanya
diberi pakan komersil dan air minum. Perlakuan diberikan
secara oral pada pagi hari selama 45 hari setelah ayam
diadaptasikan dan terdiri dari :

P1 : Ekstrak Daun Kelor 3 ml

P2 : Ekstrak Daun Kelor 6 ml

P3 : Ekstrak Daun Kelor 9 ml

Setelah dipelihara dan diberi perlakuan selama 45
hari,  dilakukan  penampungan  sperma.  Teknik
penampungan sperma pada ayam dilakukan dengan
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menggunakan metode massage (metode pemijatan) pada
bagian punggung ayam. Sperma yang telah ditampung
kemudian diperiksa di Laboratorium secara makroskopis
(Volume, pH, warna, bau, dan konsistensi).

Parameter yang Diamati

Pengamatan secara makroskopis meliputi :

a. Volume semen Semen yang telah ditampung
kemudian dimasukkan ke dalam tabung eppendorf
dan kemudian membaca skala yang ada pada tabung.

b. pH semen : Mengambil kertas indikator pH kemudian
dicelupkan kedalam semen yang telah ditampung,
warna Kkertas indikator yang berubah kemudian
dicocokkan warnanya dengan pengukur yang tersedia.

c. Warna semen : Melihat secara langsung warna semen
yang telah ditampung. Semen yang normal berwarna
putih keruh-putih susu.
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d. Bau semen : Semen yang telah ditampung didekatkan
ke hidung untuk mencium baunya. Semen yang
normal memiliki bau khas sperma.

e. Konsistensi semen : Menggoyangkan semen yang ada
di dalam tabung untuk mengetahui kental atau encer.
Analisa Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan

Rancangan Acak Lengkap (RAL). Apabila menunjukkan

perbedaan maka dilanjutkan dengan uji Duncan.

3. Hasil

Hasil evaluasi semen secara makroskopis meliputi
volume, pH, warna, konsistensi, dan bau sperma pada
ayam kampung dengan pemberian suplementasi ekstrak
daun kelor (Moringa oleifera) disajikan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Rataan hasil evaluasi makroskopis spermatozoa ayam kampung

Perlakuan
Parameter
P1 P2 P3

Volume (ml) 0,44 + 0,05° 0,48 + 0,04° 0,48 + 0,08°

pH 7,40 + 0,542 7,40 + 0,542 7,20 + 0,442

Warna Putih susu Putih susu Putih susu

Konsistensi Kental Kental Kental

Bau Khas Khas Khas

Keterangan : Notasi yang tidak sama menunjukkan adanya perbedaan pada kelompok perlakuan

a. Volume

Volume sperma merupakan salah satu langkah awal
untuk menilai  produktifitas dari pejantan. Hasil
pengamatan volume spermatozoa pada ayam kampung
dengan pemberian suplementasi ekstrak daun kelor
(Moringa oleifera) menunjukkan bahwa rata-rata volume
sperma ayam yang diperoleh adalah 0,44 ml pada P1 dan
0,48 ml pada P2 dan P3. Hasil analisis menunjukkan
bahwa pemberian suplementasi ekstrak daun kelor tidak
berbeda nyata terhadap volume spermatozoa (P>0,05).
Hasil pengamatan volume spermatozoa yang diperoleh
termasuk dalam kategori baik dan normal meskipun tidak
terdapat perbedaan yang jauh antar perlakuan. Hal ini
sesuai dengan pendapat Toelihere (1993) bahwa volume
semen ayam normal berkisar antara 0,3-1,5 ml per
ejakulat. Volume semen segar yang dihasilkan oleh seekor
ayam jantan dalam satu ejakulasi dapat berbeda-beda.
Pada umumnya perbedaan ini dipengaruhi oleh umur,
besar tubuh, status kesehatan, status reproduksi, kualitas
pakan dan frekuensi penampungan. Menurut Gethachew
(2016) umumnya volume semen ayam lokal rata-rata
antara 0,2 sampai 0,5 ml.
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b. pH

Hasil pengamatan pH spermatozoa pada ayam
kampung dengan pemberian suplementasi ekstrak daun
kelor (Moringa oleifera) menunjukkan bahwa rata-rata pH
sperma ayam yang diperoleh adalah 7,2-7,4. Hasil analisis
menunjukkan bahwa pemberian suplementasi ekstrak daun
kelor tidak berbeda nyata terhadap pH spermatozoa
(P>0,05). Namun, nilai pH yang diperoleh termasuk baik
dan normal. Menurut Kartasudjana (2001) derajat
keasaman semen pada umumnya berada pada kisaran pH
netral. Menurut Widhyari, dkk. (2015) plasma seminalis
merupakan media yang bersifat netral dan mengandung
energi yang dibutuhkan oleh spermatozoa. Salah satu
fungsi plasma seminalis adalah sebagai buffer bagi
spermatozoa sehingga pH semen harus bersifat netral.
Semakin rendah atau semakin tinggi pH semen dari
kisaran normal dapat membuat spermatozoa lebih cepat
mati. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil yang
diperoleh Wajo dan Jentewo (2009) yaitu Rata-rata pH
semen menunjukkan hasil 7-7.5. Hal ini dapat terjadi
karena umumnya semen ayam bersifat agak basa yaitu
antara 7,0-7.6. Namun, hasil penelitian ini lebih rendah
dari hasil yang diperoleh Lubis, dkk. (2012) yaitu antara
8,3-8,6. Perbedaan pH semen yang dihasilkan
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kemungkinan dipengaruhi oleh perbedaan spesies, umur,
kesehatan, kualitas pakan, frekuensi (Sastrodiharjo dan
Resnawati, 1999).

c. Warna

Hasil pengamatan warna spermatozoa pada ayam
kampung dengan pemberian suplementasi ekstrak daun
kelor (Moringa oleifera) menunjukkan bahwa rata-rata
warna sperma ayam yang diperoleh adalah berwarna putih
susu. Warna sperma yang diperoleh dalam penelitian ini
termasuk normal dan baik. Hal ini sesuai dengan pendapat
Kusumawati, dkk. (2020) bahwa warna semen ayam
Kampung yang berwarna putih pekat dapat di katakan
sangat normal dikarenakan tidak memiliki campuran
warna lainnya yang menandakan adanya campuran
kotoran. Menurut Suyadi, dkk. (2012) warna, konsistensi
dan konsentrasi spermatozoa memiliki hubungan yang
sangat erat satu dengan yang lain. Jika konsentrasi
spermatozoa semakin rendah maka spermatozoa akan
semakin encer dan warnanya semakin pucat. Menurut
Johnson et al. (2000), beberapa faktor yang mempengaruhi
warna semen adalah tingkat rangsangan, frekuensi
ejakulasi, kualitas pakan.

d. Konsistensi

Hasil pengamatan konsistensi spermatozoa pada
ayam kampung dengan pemberian suplementasi ekstrak
daun kelor (Moringa oleifera) menunjukkan bahwa rata-
rata konsistensi sperma ayam yang diperoleh dari semua
perlakuan adalah kental. Konsistensi pada sperma yang
diperoleh menunjukkan sperma dalam keadaan yang baik
dan normal. Menurut Garner and Hafez (2000), derajat
kekentalan semen yang baik hampir sama atau lebih kental
dari susu, sedangkan semen yang jelek warna dan
kekentalannya sama dengan air buah kelapa. Konsentrasi
spermatozoa berkaitan erat dengan konsistensi dan warna
semen. Konsistensi semen encer menunjukkan konsentrasi
spermatozoa rendah (Tambing, dkk., 2003).

e. Bau

Hasil pengamatan bau spermatozoa pada ayam
kampung dengan pemberian suplementasi ekstrak daun
kelor (Moringa oleifera) menunjukkan bahwa rata-rata bau
sperma ayam yang diperoleh dari semua perlakuan adalah
berbau khas sperma. Pada umumnya bau sperma tersebut
dikategorikan sebagai bau yang normal. Menurut
Toelihere (1993) bau khas semen disertai dengan bau
hewan tersebut. Bau busuk biasa terjadi apabila semen
mengandung nanah yang disebabkan oleh adanya infeksi
organ.

4. Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian, maka dapat
disimpulkan bahwa pemberian suplementasi ekstrak daun
kelor (Moringa oleifera) tidak berbeda nyata terhadap
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volume, pH, warna, konsistensi, dan bau sperma tetapi
seluruh kualitas sperma yang diperoleh setelah pemberian
ekstrak daun kelor termasuk dalam kategori yang normal
dan baik.
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